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  i 
ABSTRAK 
 
Skripsi ini berjudul “Manajemen Bank Sampah Berlian Labuai 
Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan Bukit Raya dalam Menambah 
Pendapatan Nasabah Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.” Latar belakang 
penelitian ini adalah meningkatnya nasabah Bank Sampah Berlian Labuai dari 
tahun 2016 sampai tahun 2018 sebanyak 350 orang nasabah dan dalam melakukan 
manajemen atau pengelolaannya sudah dilaksanakan dengan baik. Namun 
berdasarkan fenomena yang terjadi, ternyata masih banyak nasabah Bank Sampah 
Berlian Labuai  yang belum merasakan bahwa dengan menabung sampah mampu 
menambah pendapatan mereka. Maka rumusan masalah pada penelitian ini 
bagaimana manajemen Bank Sampah Berlian Labuai dalam menambah 
pendapatan nasabah, dan bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap manajemen 
Bank Sampah Berlian Labuai dalam menambah pendapatan nasabah. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 350 orang nasabah, dan sampel yang digunakan 
menggunakan rumus slovin diambil 10% yaitu 78 orang, tehnik yang digunakan 
adalah random sampling yaitu pemilihan sampel secara acak. Tehnik 
pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Analisa 
penulisan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
Hasil penelitian ini adalah bahwa manajemen atau peneglolaan yang di 
lakukan oleh Direktur beserta anggota atau bawahan Bank Sampah Berlian Labuai 
terlaksana dengan baik, yaitu dalam hal perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, maupun dalam pengawasannya, dan terbukti dengan menabung 
sampah pada Bank Sampah Berlian Labuai mampu mengurangi sampah, terutama 
sampah rumah tangga sendiri dan lingkungan sekitar. Sedangkan terhadap 
pendapatan nasabah belum menunjukkan perubahan yang positif. Sedangkan 
menurut tinjauan ekonomi Islam manajemen atau pengelolan Bank Sampah 
Berlian Labuai dalam menambah pendapatan nasabah sudah sesuai dengan prinsip 
syariah, maksudnya disini Direktur Bank Sampah Berlian Labuai beserta anggota 
atau bawahannya sudah melaksanakan manajemen nya sesuai dengan apa yang 
diharapkan, baik itu dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, maupun 
pengawasannya.  
 
Kata kunci: Manajemen, Pendapatan 
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A. Latar Belakang 
Keberadaan sampah di daerah pemukiman dan perkotaan sudah  
menjadi masalah yang perlu penanganan secara serius karena berhubungan 
dengan kebersihan dan kesejahteraan masyarakat. Sampah adalah semua 
benda atau produksi sisa dalam bentuk padat sebagai akibat dari aktivitas 
manusia yang dianggap tidak dikehendaki oleh pemiliknya dan di buang 
sebagai barang yang tidak berguna. Sampah merupakan salah satu masalah 
besar yang selalu dihadapi di daerah perkotaan, terutama daerah yang 
memiliki jumlah penduduk cukup padat.
1
 
Kondisi seperti  ini perlu adanya pemanfaatan sampah yang  harus 
diutamakan sebelum terjadinya pencemaran lingkungan yang lebih serius yang 
akan mengganggu masyarakat maka,  perlu adanya penyelenggaraan  
pengelolaan sampah. Penyelenggara bank sampah di Indonesia adalah 
Peraturan Mentri Lingkungan Hidup No 13 tentang Pedoman pelaksanaan 3R 
(reduce, reuse, recycle) melalui Bank Sampah.
2
 
Salah satu agar sampah dapat menghasilkan yang bermanfaat maka 
diperlukannya sebuah program dan manajemen pengelolaan sampah yang 
benar seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 
Tentang Pengelolaan Sampah adalah bagaimana cara melihat sampah dari 
                                                             
1
 Manihar Situmorang, Kimia Lingkungan, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017), cet. 
ke-1, h. 168-169. 
2
  http://bank.sampah.berlian.labuai.pekanbaru.com 
  
2 
perspektif yang berbeda, yakni memandang sampah sebagai sesuatu  yang 
mempunyai nilai guna dan manfaat sehingga membuang sampah sembarangan 
merupakan tindakan yang kurang tepat. Prinsip utama mengelola sampah 
adalah 3R (reduce, reuse, recycle), yaitu mengurangi timbunan sampah, 
memanfaatkan kembali sampah, dan mendaur ulang sampah. 
Bank Sampah merupakan manajemen atau alur pengelolaan sampah, 
khususnya sampah anorganik, sejak dari sumbernya (rumah tangga), dikelola 
secara kolektif dan sistematis, hingga manfaat kembali pada sumbernya daan 
bisa tercatat hasilnya (Kg dan Rp). 
Manajemen atau pengelolaan pada bank sampah sama halnya dengan 
perbankan, yaitu nasabah menyetor sampah dan akan mendapatkan buku 
tabungan dengan rincian nominal atau uangnya disimpan. 
Manajemen merupakan suatu ilmu yang membahas tentang bagaimana 
suatu lembaga mempergunakan ilmu dan seni untuk mengolah organisasinya 
dengan melibatkan berbagai pihak, baik pihak internal maupun eksternal yang 
semuanya dilakukan guna mencapai tujuan organisasi.
3
 
George R Terry mengemukakan 4 fungsi manajemen 
1. Fungsi Planning atau Perencanaan 
Fungsi planning adalah mempersiapkan tindakan-tindakan untuk 
mencapai tujuan. Dalam perencanaan terkandung perumusan dari 
persoalan tentang apa-apa yang akan dikerjakan, bagaimana 
pelaksanaannya. 
                                                             
3
 Fahmi Irham, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Bandung: Alfabeta, 2014), cet. ke-
1,  h. 78 
  
3 
2. Fungsi Organizing atau Organisasi 
Organisasi sebagai wadah untuk menentukan manajemen yang 
memungkinkan untuk bergerak, yang bergerak adalah isinya, yaitu 
manajemen, sedangkan wadahnya statis. 
3. Fungsi Actuating atau Pelaksanaan 
Actuating sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan fungsi 
penggerak. Untuk keperluan ini, dibutuhkan orang-orang yang 
menggerakkannya, yaitu pihak-pihak yang membimbing atau yang 
memimpin orang- orang yang digerakkan. 
4. Fungsi Controling atau Pengawasan 
Pengawasan meliputi penelitian, pengendalian, pegamatan dan 
pemeriksaan. Tujuan pengawasan adalah untuk megetahui sampai sejauh 
mana usaha kerjasama terselenggarakan.
4
 
Bank Sampah Induk Binaan Dinas Lingkungan Hidup dan kebersihan 
Kota  Pekanbaru ada 2 yaitu Bukit Hijau Berlian dan Berlian Labuai. 
Tabel I.1 
Jumlah Bank Sampah di Kota Pekanbaru 
 
No. Bank Sampah Alamat 
1 Bukit Hijau Berlian Jl. HR. Soebrantas No 52 PekanBaru 
2 Berlian Labuai Jl. Embun Pagi No.44 PekanBaru 
Sumber:  Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan kota Pekanbaru  dan 
Tribun News 2018 
 
Dari 2 Bank Sampah Induk tersebut penulis akan meneliti Bank 
Sampah Berlian Labuai. Bank Sampah Berlian Labuai melalui Kelurahan 
                                                             
4
 Ahmad Hasan Ridwan,  Manajemen Baitul Mal Watamwil, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 
2014), cet. ke-1, h. 114-134 
  
4 
tangkerang Labuia Kecamatan Bukit Raya melakukan kesepakatan dengan 
Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru, hasil kesepakan nya adalah 
Mou.660.1/BLH-PKPL/20.a tentang operasional Bank Sampah Berlian Labuai 
Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru, yaitu 
berdasarkan wawancara awal didapat bahwa manajemen bank sampah sudah 
diterapkan seperti: 
1. Bank Sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang 
dapat didaur ulang dan diguna ulang yang memiliki nilai ekonomis. 
2. Kegiatan 3R (reduce, reuse, recycle), yaitu mengurangi timbunan sampah, 
memanfaatkan kembali sampah, dan mendaur ulang sampah dan kegiatan 
mengelola sampah untuk dijadikan produk baru. 
Tabel I.2 
Jenis sampah Anorganik 
 
No Jenis sampah Anorganik Harga / Kg 
1 Karton Rp     1.000 
2 Kulit buku Rp        300 
3 Hvs Rp     1.800 
4 Koran Rp     1.000 
5 Gelas mineral bersih Rp     4.000 
6 Gelas mineral kotor Rp     1.000 
7 Botol mineral bersih Rp     1.500 
8 Botol mineral kotor Rp     1.000 
9 Karah Rp     1.500 
10 Kaleng susu Rp        500 
11 Tempat telur Rp        100 
12 Besi Rp     1.000 
13 Galon Rp     2.000 
14 Botol kaca besar Rp        500 
15 Besi padat Rp     2.500 
16 Plastik kemasan Rp        500 
17 Plastik kresek Rp        200 
18 Buku Rp        300 
19 Alma Rp   11.000 
  
5 
No Jenis sampah Anorganik Harga / Kg 
20 Karung Rp        500 
21 Mika Rp        200 
22 Rema Rp        200 
23 Cd , Dvd Rp     2.000 
24 Paralon Rp     1.000 
25 Plastik kemasan bersih Rp     1.000 
26 Infek Rp        200 
27 Mejicom rusak Rp     2.500 
28 Buku bersih Rp     1.000 
29 Ale-ale Rp     1.000 
30 AC(air Conditioner) Rp 120.000 
31 Aki motor Rp   10.000 
Sumber :  Dinas Lingungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru 
Adapun jenis dan harga sampah yang telah disepakati antara Bank 
Sampah Berlian Labuai dengan Dinas Lingkungan Hidup & Kebersihan Kota 
Pekanbaru, akan tetapi harga sampah nya bisa berubah-ubah pada waktu 



























Sumber : Bank Sampah Berlian Labuai 
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Berdasarkan data yang didapat dari Direktur Bank Sampah Berlian 
Labuai bahwasanya nasabah Bank Sampah Berlian Labuai dari tahun ketahun 
mengalami peningkatan, sebagaimana dapat dilihat dari grafik 1.1, adapun 
nasabah terdiri dari masyarakat umum seperti ibu rumah tangga, pegawai 
negri maupun swasta, mahasiswa.  
Namun berdasarkan wawancara dan observasi awal kepada Direktur 
Bank Sampah Berlian Labuai dan pada para nasabah yang menabung sampah 
di Bank Sampah Berlian Labuai belum bisa atau belum mampu menambah 




Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukaan 
penelitian dengan judul: “Manajemen Bank Sampah Berlian Labuai 
Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan Bukit Raya dalam 
Menambah Pendapatan Nasabah Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”. 
 
B. Batasan Masalah 
Untuk mengetahui bagaimana manajemen Bank Sampah Berlian Labuai 
Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan Bukit Raya dalam menambah 
pendapatan nasabah  ditinjau menurut perspektif ekonomi islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana manajemen Bank Sampah Berlian Labuai dalam menambah 
pendapatan nasabah? 
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2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap manajemen bank sampah 
berlian labuai dalam menambah pendapatan nasabah? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen bank sampah berlian labuai 
dalam menambah pendapatan nasabah. 
2. Untuk bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap manajemen bank 
sampah berlian labuai dalam menambah pendapatan nasabah? 
Adapun Manfaat Penelitian adalah: 
1. Sebagai masukan dalam dunia pendidikan tempat penulis menuntut ilmu. 
2. Sebagai referensi bagi penulis berikutnya yang membahas tentang 
Manajemen Bank Sampah Berlian Labuai Dalam Menambah Pendapatan 
Nasabah ditinjau Menurut prespektif Ekonomi Islam. 
3. Sebagai salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah pada Bank Sampah Berlian Labuai 
Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan Bukit Raya. Alasan penulis 
meneliti pada Bank Sampah Berlian Labuai yaitu dikarenakan sudah lama 




2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian ini adalah karyawan dan nasabah Bank Sampah 
Berlian Labuai Kelurahan  Tangkerang Labuai Kecamatan Bukit Raya 
b. Objek penelitian ini adalah bagaimana Manajemen Bank Sampah 
Berlian Labuai Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan Bukit Raya 
dalam Menambah Pendapatan Nasabah. 
3. Populasi dan Sampel 
Sampel adalah jumlah dari karasteristik yang dimiliki populasi.
7
 
Mengingat jumlah populasi banyak, maka sampel yang digunakan adalah 
teknik random sampling yaitu tehnik yang digunakan memilih sampel 
secara acak dan metode penarikan jumlah sampel dengan  rumus slovin: 
  
 
  ( ) 
 
Keterangan: 
n =   ukuran sampel/jumlah responden 
N =   ukuran populasi 
e =  persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel 




   
      (   ) 
 
  
   
   
      
disesuaikan oleh peneliti  menjadi 78 responden. 
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 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), cet. ke-1, h. 118 
8
 Husein Umar, Riset SDM dalam Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001),  
cet. ke-4, h. 108 
  
9 
4. Sumber Data 
Dalam hal ini penulis memakai dua jenis data untuk melengkapi 
penelitian, yaitu: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
perorangan, kelompok, dan organisasi. Dalam penelitian ini data 
primer diperolrh dari Direktur Bank Sampah Berlian Labuai. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 




5. Teknik  Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari subjek 
penelitian, maka penulis menggunakan metode : 
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diatara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
10
 
Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 
peristiwa, tujuan, dan lainnya.
11
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Dalam penelitian ini peneliti mengamati langsung ke Bank 
Sampah Berlian Labuai Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan 
Bukit Raya. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informas-informasi keterangan 
dari informan. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan langsung kepada direktur Bank 
Sampah Berlian Labuai Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan 
Bukit Raya tentang bagaimana pengelolaan bank sampah.. 
c. Kuisioner/Angket 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu penelitian yang menggunakan barang-barang 
tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, dokumen, 
jurnal, peraturan-peraturan dll. 
6. Metode Analisa Data 
Dalam analisa data penulis menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu 
menganalisa data dengan cara mengklasifikasi data-data berdasarkan 
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kategori persamaan jenis tersebut, kemudian data tersebut diuraikan 
sedemikian rupa, serta dihubungkan antara data yang satu dengan data 
yang lain sehingga memperoleh gambaran umum tentang masalah yang 
diteliti. 
7. Metode Penulisan 
a. Metode Deduktif 
Deduktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya 
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa 
dan diambil keputusannya secara khusus. 
b. Metode Deskriptif 
Deskriptif yaitu menggambarkan secara tetap masalah yang 
diteliti sesuai dengan yang diperoleh, kemudian dianalisa sesuai 
dengan masalah tersebut. 
c. Metode Induktif 
Peneliti terjun kelapangan, mempelajari sutu proses atau 
penemuan yang terjadi secara alami mencatat, menganalisis, 
menafsirkan dan melaporkan serta menarik kesimpilan-kesimpulan 
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G. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih terarahnya penulisan karya ilmiyah ini, maka disusun 
menjadi beberapa bab dengan sistematika penulisan berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Yang terdiri dari latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan  manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 
penuisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM BANK SAMPAH BERLIAN LABUAI 
 Tinjauan umum penelitian yaitu, sejarah Bank Sampah Berlian 
Labuai, landasan hukum Bank Sampah Berlian Labuai, visi dan 
misi Bank Sampah Berlian Labuai, tujuan dan manfaat Bank 
Sampah Berlian Labuai, struktur  organisani Bank Sampah Berlian 
Labuai. 
BAB III LANDASAN TEORI 
 Didalam bab ini akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
pengertian Bank Sampah, Indikator keberhasilan Bank Sampah dan 
perbedaan pemilahan sampah cara lama dengan sistem Bank 
Sampah. 
BAB IV HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
Hasil dan pembahasan penelitian, yaitu bagaimana Manajemen  
Bank Sampah Bank Sampah Berlian Labuai Kelurahan Tangkerang 
Labuai Kecamatan Bukit Raya dalam menambah pendapatan 
nasabah, bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap manajemen 
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Bank Sampah Berlian Labuai dalam menambah pendapatan 
nasabah. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 





GAMBARAN UMUM BANK SAMPAH BERLIAN LABUAI 
 
A. Sejarah Bank Sampah Berlian Labuai 
Bank Sampah Berlian Labuai merupakan salah satu bank sampah 
Induk kota Pekanbaru berdiri sejak Januari 2012 diresmikan oleh Walikota 
Pekanbaru. Bank sampah Berlian Labuai ini terletak di Kelurahan Tangkerang 
Labuai Kecamatan Bukit Raya yang berpenduduk sebanyak 17.565 jiwa 
terdiri dari 2763 kepala keluarga. Sampah yang diterima oleh Bank Sampah 
Berlian Labuai ini tidak hanya berasal dari masyarakat sekitar tetapi juga 
berasal dari luar Kecamatan Bukit Raya.  Adapun yang melatarbelakangi 
pendirian Bank Sampah Berlian Labuai ini hampir sama dengan sama dengan 
bank sampah- bank sampah pada umumnya yaitu :  
1. Lingkungan  
Masih adanya masyarakat yang membuang sampah bukan pada 
tempatnya terutama di sungai/saluran dan dibakar yang menyebabkan 
lingkungan menjadi kotor, timbulnya berbagai macam penyakit, 
pencemaran lingkungan dan rusaknya ekosistem Masyarakat nantinya 
diharapkan tidak membuang sampah disembarang tempat, terutama pada 
sungai.  
2. Ekonomi  
Belum ada nilai ekonomis terhadap pengelolaan sampah, selain 
masyarakat belum paham terhadap pengelolaan sampah yang mempunyai 
nilai ekonomis dengan 3 R  dan sebagian besar kesadaran terhadap 
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pengelolaan sampah masih rendah dikarenakan masyaarakat masih 
menganggap bahwa sampah merupakan sisa dari sebuah proses yang tidak 
diinginkan dan tidak mempunyai nilai ekonomis. 
3. Sosial  
Sebagian besar masyarakat belum peduli terhadap pengelolaan 
sampah dan walaupun ada pengelolaan sampah masih bersifat individual 
dan belum terorganisir secar terpadu, sehingga intensitas kebersamaan 




B. Pendirian Bank Sampah Berlian Labuai 
1. Bantuan Pembangunan Gedung 
Dalam memenuhi kegiatan Bank Sampah Berlian Labuai 
diperlukan adanya pembangunan gedung bank sampah sebagai tempat 
untuk melaksanakan aktifitas Pekerjaan dalam pengumpulan, 
penyimpanan, dan pemilihan, pecacatan, serta tempat informasi mengenai 
Bank Sampah Berlian Labuai. 
2. Memiliki Surat Keputusan (SK) Pendirian 
Salah satu yang di atur dalam UU Republik Indonesia Nomor 18 
Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah adalah bahwa setiap kegiatan 
usaha pengelolaan sampah wajib memiliki izin dari Kepala Daerah dan 
Keputusan mengenai pemberian izin harus diumumkan kepada 
masyarakat, dimana dengan adanya surat keputusan  tersebut dapat 
mempermudah kegiatan usaha tersebut.  
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3. Pengadaan Sarana dan Prasarana 
Pengadaaan adalah kegiatan dan usaha untuk menambah dan 
memenuhi kebutuhan barang dan jasa berdasarkan peraturan yang berlaku 
dengan menciptakan sesuatu yang tadinya belum ada menjadi ada yaitu 
berupa sarana dan Prasarana. 
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud dan tujuan sedangkan.  Prasarana adalah segala sesuatu 
yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses, di dalam 
proses pengurangan dan pemanfatan sampah ini yang menjadi  sarananya 
adalah seperti timbangan, buku tabungan, kalkulator, sarana transfortasi 
pengangkutan sampah dan alat pengolah sampah (mesin pencacah sampah 
organik, mesin pencacah plastik), lemari pajangan hasil kreasi daur ulang 
dan yang menjadi prasarananya  adalah Bangunan Gedung Permanen Bank 
Sampah. dalam meningkatkan saran dan prasarana dalam pengelolaan 
sampah  merupakan strategi yang paling utama dan terprogram dalam 
kegiatan pengurangan dan pemanfaatan sampah pada pihak Bank Sampah 
Induk Berlian Labuai. 
4. Penyedian Fasilitas  
Penyediaan Fasilitas adalah kegiatan menyediakan semua 
keperluan barang/ benda/ jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas. 
Penyedian fasilitas meliputi: tanah, bangunan, perabot, alat kantor/ buku 
dan kendaraan. Fasilitas ini merupakan tugas dan tanggung jawab oleh 
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Badan Lingkungan Hidup untuk memberikan kepada Bank sampah Berlian 




C. Landasan Hukum Bank Sampah Berlian Labuai 
Landasan hukum dan penerapan Bank Sampah adalah sebagai berikut: 
1. Undang - undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
2. Undang – undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 
(Pasal 6 huruf a) : Pemerintah daerah bertugas menumbuhkembangkan 
dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah. 
3. Undang – undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup ( Pasal 70 ayat (1)) : Masyarakat memiliki 
hak dan kesempatan yang sama dan seluas – luasnya untuk berperan aktif 
dalam perlindungan dan pengelolaan lingkunga hidup. 
4. Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 tentang 




D. Mekanisme Bank Sampah Berlian Labuai 
1. Pemilahan sampah 
2. Nasabah datang membawa buku tabungan dan sampah terpilah dari rumah 
serta menyerahkan sampah ke Bank Sampah (penyetoran) 
3. Penimbangan sampah sesuai jenis  
4. Pencatatan  
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5. Hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan kedalam buku 
tabungan. Data berat (Kg) di rekap di buku besar 
6. Bagi hasil penjualan sampah antara penabung/nasabah dan 
pelaksana/pengurus. 
 
E. Visi dan Misi Bank Sampah Berlian Labuai 
1. Visi 
Terwujudnya Bank Sampah yang mandiri untuk membangun 
ekonomi kerakyatan serta lingkungan yang bersih dan hijau sehingga 
terciptanya masyarakat yang sehat. 
2. Misi  
Mengurangi jumlah timbulan sampah yang diangkut ke tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA), Mendayagunakan sampah menjadi barang 
bermanfaat sehingga mempunyai nilai ekonomi dan potensi yang produktif 
dan bermanfaat bagi masyarakat dapat merubah prilaku masyarakat dalam 
pengelolaan sampah secara benar dan ramah lingkungan, menciptakan 





F. Tujuan dan Manfaat Bank Sampah Berlian Labuai 
1. Tujuan Bank Sampah Berlian Labuai adalah untuk membantu mendidik 
dan membudayakan pengurangan sampah di tingkat masyarakat sekaligus 
mengambil manfaat ekonomi dari pelaksanaanya kemudian menyadarkan 
masyarakat akan lingkungan yang sehat, rapi, dan bersih.  
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2. Manfaat Bank Sampah adalah mengurangi jumlah sampah di lingkungan 
masyarakat, menambah penghasilan bagi masyarakat,menciptakan 
lingkungan yang bersih dan sehat. 
 


















Sumber data : Dokumentasi 
 
Keterangan: 
1. Pembina:  berhak atas keputusan, dalam hal: 
a. Anggaran  
PEMBINA 
DINAS LINGKUNGAN HIDUP 
DAN KEBERSIHAN 














b. Pengangkatan dan pemberhentian anggota 
c. Penetapan kebijakan  
d. Penetapan keputusan mengenai penggabungan dan pembubaran usaha. 
2. Direktur  
a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi suatu 
perusahaan 
b. Bertanggung jawab dalam memimpin perusahaan 
c. Merencanakan serta mengembangkan inovasi baru terhadap anggota/ 
bawahan 
d. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan 
e. Menetapkan strategi-strategi untuk mencapain visi misi perusahaan 
3. Penimbangan/pemilahan 
a. Melakukan pemilahan sesuai jenis sampah 
b. Menentukan harga sesuai jenis sampah 
c. Menimbang sampah apabila ada nasabah yang menabung sampah 
4. Penjemputan 
a. Malakukan penjemputan sampah  






TINJAUAN TEORI MENGENAI MANAJEMEN BANK SAMPAH BERLIAN 
LABUAI KELURAHAN TANGKERANG LABUAI KECAMATAN  
BUKIT RAYA DALAM MENAMBAH PENDAPATAN NASABAH  
DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM 
A. Pengertian Manajemen 
Manajemen secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa 
Inggris, yakni management yang dikembangkan dari kata to manage yang 
artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari Bahasa 
Italia, mannegio, yang diadopsi dari Bahasa Latin managiare, yang berasal 
dari kata manus, yang artinya tangan. 
Sedangkan secara terminologi terdapat banyak defenisi yang 
dikemukakan oleh banyak ahli. Manajemen menurut G.R. Terry adalah suatu 
proses yang khas, yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasiaan, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
17
  
Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia manajemen 
merupakan pimpinan atau direksi yang bertanggung jawab atas jalannya suatu 
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James A.F Stoner mengemukakan bahwa manajemen adalah 
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan anggota organisasi dan 
proses penggunaan semua sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.
19
 
B. Fungsi-Fungsi Manajemen 
1. Perencanaan  
Perencanaan (planning) dapat di defenisikan sebagai pemikiran 
yang mengarah kemasa depan, menyangkut serangkaian tindakan 
berdasarkan pemahaman yang mendalam terhadap semua faktor yang 
terlibat dan yang diarahkan kepada sasaran khusus. Dengan kata lain, 
perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan berdasarkan 
pemilihan dari berbagai alternatif data yang ada, dirumuskan dalam bentuk 
keputusanyang dikerjakan untuk masa yang akan datang dalam usaha 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Perencanaan pada hakikatnya merupakan fungsi dasar dari 
manajemen atau pimpinan perusahaan. Adanya perencanaan memberikan 
pandangan yang menyelurh terhadap pekerjaan yang harus dilakukan dan 
dapat menjadi tuntutan bagi pencapaian organisasai yang telah ditetapkan 
menjadi efektif dan efisien. 
Kegiatan perencanaan memang banyak membutuhkan pemikiran, 
tenaga, waktu dan uang. Akan, tetapi adanya perencanaan yang baik 
memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan sebagai berikut: 
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a. Mengurangi ketidakpastian (uncertainty) dimasa yang akan datang 
karena segala sesuatu telah diperkirakan sebelumnya. 
b. Adanya perencanaan memungkinkan manajemen selalu memfokuskan 
perhatian pada tujuan. 
c. Memperoleh tindakan yang terkoordinasi dengan baik dari berbagai 
bagian dalam perusahaan karena adanya tujuan. 
d. Menentukan dan memanfaatkan metode kerja yang lebih efesien dn 
efektif seingga dapat mengurangi biaya ynag harus dikeluarka 
perusahaan. 
e. Pendelegasian kekuasaan untuk dapat bertindak lebih lancar, karena 
adanya berbagai kebijakan, prosedur serta jadwal yang telah 
ditentukan. 
f. Perencanaan merupakan pedoman untuk melakukan pengawasan 
karenaperencanaan menghasilkan standar yang dapat dipakai sebagai 
alat mengukur hasil kerja.
20
 
2. Pengorganisasian  
Fungsi pengorganisasian berkaitan erat dengan fungsi perencanaan, 
karena pengorganisasian pun harus direncanakan terlebuh dahulu. 
Pengertian pengorganisasian berbeda dengan organisasi. Pengorganisasian 
adalah fungsi manajemen dan merupakan suatu proses yang dinamis, 
sedangkan organisasi merupakan alat atau wabah yang stastis.  
Pengorganisasian dapat diartikan penentuan pekerjaan-pekerjaan 
yang harus dilakukan, pengelompokan tugas-tugas dan membagi 
pekerjaan-pekerjaan pada setiap karyawan.
21
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3. Pelaksanaan/Penggerakan  
Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua 
anggota kelompok supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk 
mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-
usaha pengorganisasian dari pimpinan. 
Perencanaan dan pengorganisasian hanyalah merupakan landasan 
yang kuat untuk adanya penggerakan yang terarah kepada sasaran yang 
dituju. Penggerakan tanpa planning tidak akan berjalan dengan efektif 
karena dalam perencanaan itulah ditentukan tujuan. 
Adapun faktor-faktor yang diperlukan untuk penggerakan yaitu: 
a. Kepemimpinan 




Pengawasan atau pengendalian merupakan proses yang dilakukan 
untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, 
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Pelaksanaan pengawasan meliputi kegiatan-kegiatan berikut: 
a. Menetukan standar. Penentuan standar harus ditentukan terlebih 
dahulu sebelum evaluasi dilakukan. Standar dapat ditentukan dan 
diukur dalam bentuk nilai, uang, waktu, berat, dan lain-lain. 
b. Mengukur dan membandingkan hasil kerja terhadap standar. Data 
hasil kerja dapat diperoleh dari; pemgamatan langsung, laporan lisan, 
dan laporan tertulis. 
c. Memperbaiki penyimpangan jika ada.24 
C. Unsur-Unsur Manajemen 
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seorang manajer 
membutuhkan sarana manajemen yang disebut dengan unsur manajemen. 
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Manullang sebagaimana dikutip 
oleh Matini tentang unsur manajemen tersebut, terdiri atas manusia, material, 
mesin, metode money, dan markets, setiap unsur-unsur memiliki penjelasan 
dan peranan bagi suatu manajemen agar mengetahui bahwa manajemen 
memiliki unsur-unsur manajemen tersebut, dapat dijelaskan unsur-unsur 
manajemen seperti dibawah ini: 
1. Manusia (Man), sarana penting atau sarana utama setiap manajer untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh setiap individu-individu 
tersendiri atau manusianya. Berbagai kegiatan-kegiatan yang dapat 
diperbuat dalam mencapai tujuan seperti yang dapat ditinjau dari sudut 
pandang proses, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
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pengawasan, atau dapat pula kita lihat daari sudut bidang seperti, 
penjualan, produksi, keuangan, dan personalia. Man atau manusia ataupun 
juga dapat diistilahkan dengan sumber daya manusia dalam dunia 
manajemen merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan. 
2. Material (Material). Dalam proses pelaksanaan kegiatan manusia 
menggunakan material atau bahan-bahan. Oleh karna itu, material 
dianggap juga sebagai alat atau sarana manajemen untuk mencapai tujuan. 
3. Mesin (Machine). Dalam kemajuan teknologi, manusia bukan lagi 
pembantu mesin seperti pada masa lalu sebelum Revolusi Industri terjadi. 
Bahkan sebaliknya mesin telah berubah kedudukannya menjadi pembantu 
manusia. 
4. Metode (Method). Untuk melakukan kegiatan secara guna dan berhasil 
guna, manusia dihadapkan kepada berbagai alternatif metode cara 
menjalankan pekerjaaan tersebut sehingga cara yang dilakukannya dapat 
menjadi sarana atau alat manajemen untuk mencapai tujuan. 
5. Uang (Money). Uang sebagai sarana manajemen harus digunakan 
sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan tercapai. Kegiatan atau 
ketidaklancaran proses manajemen sedikit banyak dipengaruhi oleh 
pengelolaan keuangan. 
6. Pasar (Markets). Bagi badan yang bergerak dibidang industri maka sarana 
manajemen penting lainnya seperti pasar-pasar atau market. Untuk 
mengetahui bahwa pasar bagi hasil produksi. Jelas tujuan perusahaan 
industri adalah minimal pertahanan pasar yang sudah ada. Jika mungkin, 
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mencari pasar baru untuk hasil produksinya. Oleh karena ini pasar 
merupakan salah satu sarana manajemen penting lainnya. 
Dari beberapa unsur-unsur manajemen diatas dapat disimpulkana 




D. Tujuan Manajemen 
Pentingnya tujuan manajemen yaitu meyelesaikan tugas secara efisien 
dan efektif adalah penting. Akan tetapi, yang lebih penting yaitu mengetahui 
tentang hal-hal yang harus dilakukan dan memastikan bahwa tujuan yang 
diselesaikan bergerak kearah tujuan. 
Tujuan manajemen adalah sesuatu yang ingin direalisasikan, yang 
menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan pengarahan kepada usaha 
seorang menejer atau pimpinan.
26
 
Adapun tujuan manajemen yaitu 
1. Melaksanakan dan mengavaluasi strategi yang kita pilih secara efektif dan 
efisien. 
2. Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi serta 
melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat penyimpangan 
didalam pelaksanaan strategi. 
3. Senantiasa memperbaharui starategi yang kita rumuskan agar sesuai 
dengan perkembangan lingkungan eksternal. 
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4. Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan,peluang dan ancaman 
yang ada. 




E. Manajemen dalam Islam 
Manajemen dalam bahasa arab disebut dengan iradah (manajemen) 
yaitu suatu aktuvitas khusus yang menyangkut kepemimpinan, pengarahan, 
pengembangan, personal, perencanaan dan pengawasan terhadap pekerjaan 
pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek. 
Tujuaannnya adalah agar hasil-hasil yang ditargetkan dapat mencapai dengan 
cara yang efektif dan efisien.
28
 
Manajemen syariah adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil 
optimal yang bermuara pada pencarian keridhaan allah. Oleh sebab itu maka 
segala sesuatu langka yang diambil dalam menjalankan manjemen tersebut 




F. Prinsip-Prinsip Islami Manajemen  
Adapun prinsip-prinsip islami  
1. Q.s as-shad : 29 
                          
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Artinya:  “Kitab (Al-Qur’an yang kami turunkan kepadamu penuh berkah 
agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang 
yang berakal sehat mendapatkan pelajaran”.  
2. Q.s al-mu’minun : 68  
                         
Artinya:  “Maka tidakkah mereka menghayati firman (Allah), atau 
adakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah 
datang kepada nenek moyang mereka terdahulu?”.30 
Proses manajemen didefinisikan sebagai suaatu rangkaian aktivitas 
manajemen yang meliputi perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 
keputusan. Proses manajemen ini meununjukkan fungsi-fungsi yang 




G. Pengertian Bank 
Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki wewenang dala 
mengelola uang dan aktivitasnya tidak bisa terlepas dari uang. Secara umum 
fungsi uang adalah sebagai intermediasi antara masyarakat yang belebihan 
dana dan masyarakat yang kekurangan dana, serta memberi layanan dalam 
bentuk lalu lintas keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
32
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Defenisi lain mengatakan lembaga keuangan adalah suatu lembaga 
yang melancarkan pertukaran barang dan jasa dengan penggunaan uang atau 
kredit dan membantu menyalurkan tabungan sebagian masyarakat kepada 
sebagian masyarakat yang membutuhkan pembiayaan dana untuk investasi. 
Bank sebagai lembaga keuangan menurut Undang-Undang No. 7 
Tahun 1992 pasal 1 adalah: badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam rangka meningkatkatkan taraf hidup rakyat.
33
 
H. Pengertian Sampah  
Pengertian sampah menurut beberapa ahli 
1. Kamus Lingkungan, sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai 
yang tidak berharga untuk digunakan secara biasa atau khusus dalam 
produksi atau pemakaian barang rusak atau cacat selama manufaktur atau 
materi berlebihan atau buangan. 
2. Istilah Lingkungan untuk Manajemen, sampah adalah suatu bahan yang 
terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun proses 
alam yang bemlum memiliki nilai ekonomis. 
3. Tanjung, Dr. M. Sc, sampah adalah suatu yang tidak berguna lagi, dibunag 
oleh pemiliknya atau pemakai semula. 
4. Radyastuti, W. Prof. Ir, sampah adalah sumber daya yang tidak siap pakai. 
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5. Basriyanta, sampah merupakan sampah yang tidak dianggap sudah tidak 
terpakai dan dibuang oleh pemilik/pemakai sebelumnya, tapi masih bisa 
dipakai kalau dikelola dengan prosedur yang benar.
34
 
I. Pengertian Bank Sampah 
Bank Sampah merupakan manajemen atau alur pengelolaan sampah, 
khususnya sampah anorganik, sejak dari sumbernya (rumah tangga), dikelola 
secara kolektif dan sistematis, hingga manfaat kembali pada sumbernya dan 
bisa tercatat hasilnya (Kg dan Rp). 
Manajemen atau pengelolaan pada bank sampah ini sama halnya 
dengan perbankan lain, hanya saja yang ditabungkan berupa sampah bukan 
uang. Kemudian sipenabung dikatakan nasabah dan mendapatkan buku 
tabungan. 
J. Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan 
cara pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, dan pemrosesan pendaur-
ulangan atau memanfaatkan kembali sampah menjadi nilai ekonomis. 
Pernyataan ini mengacu kepada material sampah yang diperolaehdari kegiatan 
manusia dan kegunaannya adalah mengurangi dampak terhadap kesehatan 
lingkungan dan keindahan. Dalam pengelolaan sampah seperti yang di atur 
dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 
tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan 3R melalui Bank Sampah  :  
1. Reduce adalah upaya mengurangi timbulan sampah,  
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2. Reuse adalah upaya memanfatkan kembali bahan atau barang, agar tidak 
menjadi sampah 




Berikut ini adalah beberapa sistem pengelolaan sampah: 
1. Metode daur-ulang merupakan proses pengambilan barang yang masih 
memiliki nilai dari sampah untuk digunkan kembali sebagai daur-ulang. 
Ada beberapa yang dilakukan dalam daur-ulang, pertama dengan 
mengambil bahan dari sampah bekas tersebut untuk diproses menjadi nilai 
guna. 
2. Pengolahan kembali secara fisik, metode ini adalah aktivitas paling 
popular dari daur-ulang, yaitu mengumpulkan dan menggunakan kembali 
sampah yang dibuang, contohnya botol bekas pakai yang dikumpulkan 
untuk digunakan kembali. 
3. Pengolahan bologis, sampah-sampah organik berupa zat tanaman, sisa 
makanan, kertas dapat diolah kembali dengan menggunakan proses 
biologis dengan menggunakan pengomposan. Hasil pengompsan dapat 
digunakan sebagai pupuk dan gas methananya bisa digunakan untuk 
membangkitkan listrik. 
4. Penimbunan darat merupakan cara mengolah sampah dengan cara 
menguburnya untuk membuang sampah. Metode ini merupakan metode 
paling populer di dunia. Penimbunan ini biasa dilakukan diatas tanah yang 
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ditinggalkan, lubang bekas pertambangan, atau lubang-lubang dalam 
lainnya. 
5. Pembakaran/pengkremasian, istilah kremasi juga dapat digunakan untuk 
sampah. Pembakaran dengan menggunakan metode ini melibatkan 
pembakaran zat sampah. 
6. Motode penghindaran dan pengurangan, metode pengolahan sampah 
dengan sistem ini adalah dengan cara mencegah zat sampah terbentuk 
dengan “pengurangan sampah”. Metode pencegahan termasuk penggunaan 
kembali barang bekas pakai, memperbaiki barang yang rusak, mendesain 
produk supaya bisa diisi ulang atau bisa digunakan kembali (seperti tas 




K. Manfaat Menabung Sampah 
Adapun manfaat menabung sampah yaitu: 
1. Menghemat Sumberdaya alam  
2. Mengirit biaya pengeluaran belanja 
3. Menghemat energi 
4. Lingkungan menjadi lebih asri. 
Bank Sampah adalah salah satu strategi pengelolaan sampah di tingkat 
masyarakat. Pelaksanaan Bank Sampah pada prinsipnya adalah suatu rekayasa 
sosial (social engineering) untuk mengajak masyarakat memilah sampah. 
pelaksanaan Bank Sampah juga mengandung potensi ekonomi (economic 
opportunity) bagi rakyat yang cukup besar, pelaksanaan bank sampah dapat 
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memberikan  ouput nyata bagi masyarakat berupa  kesempatan kerja  (job 
creation) dalam melaksanakan operasi bank sampah dan investasi dalam 
bentuk tabungan. 
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah 
adalah bagaimana cara melihat sampah dari perspektif yang berbeda, yakni 
memandang sampah sebagai sesuatu  yang mempunyai nilai guna dan 
manfaat. Sehingga membuang sampah sembarangan merupakan tindakan yang 
kurang tepat. 
L. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan atau penghasilan menurut A. Abdurrahman adalah uang, 
barang-barang materi, atau jasa yang diterima atau bertambah besar selama 
jangka waktu tertentu. Biasanya dari pemakaian kapital, pemberan jasa 
perorangan, atau keduanya, termasuk dalam income itu adalah gaji, sewa 
tanah, dividen, terkecuali penerimaan-penerimaan (lain dari pada keuntungan) 
sebagai hasil dari penjualan atau pengukuran harta benda.
37
 
Dalam pengertian aritmatik, setiap elemen pendapatan mempunyai dua 
kommponen: kuantitas jasa penghasilan pendapatan yang tersedia dan harga 
per unit yang dibayarkan untuknya. Sebagai contoh, besarnya upah yang di 




                                                             
37
 Dr. Syahyuti, Peran Modal Sosial dalam Perdangan Hasil Industri, (Jakarta: CV Bina 
Rena Pariwara, 2008), cet. ke-1, h. 67 
38




Sadono Sukirno mengemukakan pendapatan adalah peghasilan yang 




M. Sumber Pendapatan 
1. Pendapatan dari Gaji dan Upah 
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga 
kerja. Besar gaji/upah seseorang secara teorotis sangat tergantung dari 
produktivitasnya. 
2. Pendapatan dari Aset Produktif 
Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas  balas 
jasa penggunaannya.  
3. Pendapatan dari Pemerintah (transfer payment) 
Pendapatan dari pemerintah adalah pendapatan yang diterima 
bukan sebagai balas jasa atas input yang diberikan. Di negara-negara yang 
telah maju penerimaan transfer diberikan, misalnya, dalam bentuk 
tunjangan penghasilan bagi para penganggur dan jaminan sosial bagi 
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N. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Atau Penghasilan 
Seseorang  
1. Pendidikan  
Statistik menunjukkan, orang yang menempuh pendidikan lebih 
tinggi cenderung menghasilkan lebih bnayak uang dari pada mereka yang 
tidak. Ini sering sekali “membutakan” mata masyarakat yang akhirnya 
cenderung menganggap bahwa seseorang tidak akan mendapatkan 
penghasilan tiggi sebelum meraka menempuh pendidikan setinggi 
tingginya. 
2. Pekerjaan  
Penghasilan seseorang juga berkaitan erat dengan pekerjaan yang 
dia lakukan, disinilah kita mengenal istilah white collor worker dengan 
blue collor worker. Pekerja kerah putih (mereka lebih banyak 
menggunakan pikirannya dalam bekerja) biasanya lebih banyak 
menghasilkan uang dari pada mereka yang berkerah biru ( mereka lebih 
banyak menggunakan tenaga). 
3. Umur 
Penghasilan seseorang juga berkaitan dengan umurnya. Mereka 
yang masih berumur 25 tahun kebawah cenderung penghasilannya lebih 
rendah dari pada mereka yang berumur diatas 25 tahun, semakin tua umur 
seseorang biasanya pengasilannya akan menjadi lebih tinggi. Ini masuk 
akal, mengingat pengalaman seseorang dalam satu bidang, apabila 
ditekuni dari tahun ketahun akan membuat pengalamannya bertambah, 
sehingga penghasilannya juga akan bertambah. 
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4. Tempat Tinggal 
Tempat tinggal juga berpengaruh pada penghasilan seseorang. Dua 
orang manajer yang sama, misalnya, baik umur maupun jenis 





O. Pendapatan dalam Pandangan Islam 
Mengukur pendapatan nasional berdasarkan ekonomi islam, terdapat 4 
hal tingkat keberhasilan perekonomian, diantaranya: 
1. Pendapatan nasional harus dapat mengukur penyebaran pendapatan 
individu rumah tangga. 
Perhitungan pendapatan nasional islami harus dapat mengenali 
penyebaran alamiah dari output perkapita tersebut, karena dari sinilah 
nilai-nilai sisial dan ekonomi islam bisa masuk. Jika pendapatan individu 
secara nasional bisa dideteksi secara akurat, maka akan mudah dikenali 
seberapa besar rakyat yang masih hidup dibawah garis kemiskinan.  
2. Pendapatan nasional harus dapat mengukur produksi di sektor perdesaan. 
Sangat disadari bahwa tidak mudah mengukur secara akurat 
produksi komoditas subsisten, namun bagaimanapun juga perlu satu 
kesepakatan untuk memasukkan angka produksi komoditas yang dikelola. 
Dari hasil produksi subsisten tersebut harus masuk kedlam pendapatan 
nasional, khususnya pangan. 
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3. Pendapatan nasional harus dapat mengukur kesejahteraan ekonomi islam. 
Angka rata-rata tidak menyediakan informasi yang cukup untuk 
mengukur kesejahteraan yang sesungguhnya sangat penting untuk 
mengekspresikan kebutuhan dasar yang akan datang dan jasa sebagai 
persentase total konsumsi. Hal itu perlu dilakukan karena kemamamouan 
untuk menyediakan kebutuhan dasar seperti pangan, perumahan, 
pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih, rekreasi dan pelayanan publik 
lainnya sesungguhnya bisa menjadi ukuran bagaimana tingkat 
kesejahteraan dari kesejahteraan suatu negara. 
4. Perhitungan pendapatan nasional sebagian ukuran dari kesejahteraan 
nasional Islam melalui pendugaan nilai santunan antara sudara dan 
sedekah.  
GNP adalah ukuran monoter dan tidak memaksukkan tranfer 
paymen seperti sedekah. Namun harus disadari, sedekah memiliki peran 
yang signifikan di dalam masyarakat islam. Ini bukan sekedar pemberian 
sukareala kepada orang lain, namun merupakan bagian dari kepatuhan 




P. Pengertian Nasabah 
Nasabah didefenisikan sebagai orang atau badan hukum yang 
mempunyai rekening baik rekening simpanan atau pinjaman pada pihak bank. 
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Arti nasabah pada lembaga perbankan sangat penting. Nasabah itu 
ibarat nafas yang sangat berpengaruh terhadap kelanjutan sutu bank. Oleh 
karena itu bank harus dapat menarik nasabah sebanyak-banyaknya agar dana 
yang terkumpul dari nasabah tersebut dapat diputar oleh bank yang nantinya 
disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan bank.  
Menurut Djaslim Saladin dalam bukuna “Dasar-Dasar Manajemen 
Pemasaran Bank” yang dikutip dari “Kamus Perbankan” menyatakan bahwa 
nasabah adalah orang atau badan yang mempunyai rekening simpanan atau 
pinjaman pada bank.  
Komaruddin dalam “Kamus Perbankan” menyatakan bahwa nasabah 
adalah seseorang atau suatu perusahaan yang mempunyai rekening koran atau 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan penelitian, 
pengelolaan dan analisis data yang yang telah dilakukan dan diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya , namun secara garis besar kesimpulan yang dapat 
penulis paparkan, antara lain: 
1. Bank Sampah Berlian Labuai merupakan terobosan yang sangat tepat 
untuk mengurangi  sampah, terutama sampah rumah tangga dan 
lingkungan sekitar masyarakat pekanbaru, manajemen atau pengelolan 
yang dilakukan oleh Direktur Bank Sampah Berlian Labuai yang pertama 
melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasannya 
sudah terlaksana dengan baik, dengan memperkenalkan secara lebih dalam 
tentang Bank Sampah Berlian Labuai kepada masyarakat, akan tetapi 
mengenai pendapatan nasabah yang menabung sampah pada Bank Sampah 
Berlian Labuai  belum mampu menambah pendapatan secara keseluruhan, 
dikarenakan harga sampah yang relatif murah, dan keregantungan sampah 
yang ditabung. 
2. Menurut tinjauan ekonomi islam manajemen atau pengelolan Bank 
Sampah Berlian Labuai dalam menambah pendapatan nasabah sudah 
sesuai dengan prinsip syariah, maksudnya disini Direktur Bank Sampah 
Berlian Labuai beserta anggota atau bawahannya sudah melaksanakan 
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manajemen nya sesuai dengan apa yang diharapkan, baik itu dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, maupun pengawasannya.  
 
B. Saran 
1. Kepada Direktur Bank Sampah Berlian Labuai semoga kedepannya 
mampu memperbanyak lagi nasabah. 
2. kepada nasabah Bank Sampah Berlian Labuai semoga kedepannya lebih 
rajin mengumpulkan sampah yang ada dan lebih menghargai lagi 
keberadaan sampah yang ada, bukan hanya kepada nasabah saja yang 
dituntut untuk lebih menghargai keberadaan sampah, kita semua juga 
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MANAJEMEN BANK SAMPAH BERLIAN LABUAI KELURAHAN 
TANGKERANG LABUAI KECAMATAN BUKIT RAYA DALAM MENAMBAH 
PENDAPATAN NASABAH  DI TINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Angket ini semata untuk pengumpulan data dalam penulisan karya 
ilmiah/penelitian kelompok dan tidak ada pengaruh apapun terhadap 
kedudukan Bapak/Ibu/Sdr.  
2. Mohon diisi dengan melingkari salah satu poin: a, b, dan c yang tersedia di 
bawah ini pada jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu/Sdr. 
3. Atas kesedian Bapak/Ibu/Sdr mengisi dan mengembalikan angket ini, 
diucapkan terima kasih. 
 
B. Identitas Bapak/Ibu 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Alamat   : 
 
Pertanyaan: 
1. Apakah pekerjaan bapak/ibu? 
a. Pedagang 
b. Petani 
c. Karyawan swasta 
2. Berapa penghasilan rumah tangga bapak/ibu per bulan? 
a. <Rp. 500.000 
b. Rp. 500.000 – 1.000.000 




3. Sudah berapa lama bapak/ibu menabung sampah di Bank Sampah Berlian 
Labuai? 
a. 3 bulan 
b. 6 bulan 
c. < 1 tahun 
4. Sebelum ada Bank Sampah, apa yang bapak/ibu lakukan terhadap sampah 
tersebut? 
a. Menjual ke pengepul langsung 
b. Dibakar 
c. Dibiarkan  
5. Berasal dari mana sampah yang bapak/ibu tabung? 
a. Sampah rumah tangga sendiri 
b. Mengumpulkannya dari sekitar rumah 
c. Dll 
6. menjadi nasabah Bank Sampah? 
a. Termotivasi 
b. Sangat termotivasi 
c. Tidak termotivasi 
7. Apakah tarif harga sampah yang ditentukan oleh Bank Sampah sesuai 
dengan jenis sampah yang tabung? 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 
8. Berapa pendapatan bapak/ibu setiap kali mencairkan uang dari hasil 
menabung sampah? 
a. <Rp. 50.000 
b. Rp. 50.000 – 100.000 




9. Setelah bapak/ibu mendapatkan uang dari hasil menabung sampah, 
digunakan untuk apa uangnya? 
a. Ditabung 
b. Membeli keperluan sehari – hari 
c. Membayar uang sekolah anak 
10. Apakah uang yang didapat dari manebung sampah mampu membiayai 
uang sekolah anak? 
a. Membantu 
b. Cukup membantu 
c. Tidak 
11. Berapa kg sampah yang bapak/ibu tabung setiap kalinya? 
a. <  20 kg 
b. 20 – 50 kg 
c. >  100 kg 
12. Berapa kali sampah yang ditabung oleh bapak/ibu diambil oleh 
pekerja/pegawai Bank Sampah? 
a. Setiap hari 
b. Setiap minggu 
c. Tidak ditentukan  
13. Apakah menabung sampah mampu mengurangi sampah rumah tangga atau 
lingkungan sekitar bapak/ibu? 
a. Sangat mampu 
b. Kurang mampu 
c. Tidak mampu 
14. Apakah dengan menabung sampah mampu menambah pendapatan 
keluarga bapak/ibu? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Tidak mampu 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN PADA BANK SAMPAH 
BERLIAN LABUAI 
A. Perencanaan 
1. Apa saja perencanaan yang dilakukan oleh direktur bank sampah dalam 
mengembangkan aktivitas bank sampah? 




1. Apakah organisasi di bank sampah sudah sudah terlaksana sesuai dengan 
perencanaan bank sampah? 
a. Sudah 
b. Belum 
C. Pengarahan / penggerakan 
1. Apakah pengarahan yang dilakukan oleh direktur bank sampah sudah 
terlaksana dengan baik? 
2. Bagaimana seorang pemimpin (direktur bank sampah) mengarahkan staf-
staf nya dalam menjalankan tugas masing-masing? 
a. Sudah  
b. Belum 
D. Pengawasan 
1. Apa saja bentuk pengawasan yang dilakukan oleh direktur bank sampah? 
2. Hambatan apa saja yang terjadi dalam melakukan pengawasan? 
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